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ABSTRAK

Perubahan fisiologis, hormonal, dan psikologis selama akhir masa kehamilan dapat
meningkatkan kerentanan ibu terhadap kecemasan. Kondisi kecemasan yang berlangsung terus-
menerus berisiko memengaruhi kesehatan ibu serta perkembangan janin, sehingga diperlukan
faktor pendukung yang mampu menjaga stabilitas psikologis ibu hamil. Salah satu bentuk
dukungan yang dinilai penting berasal dari suami sebagai pendamping utama selama
kehamilan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan antara dukungan suami dan
tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Ballaparang Kota Makassar.
Penelitian menerapkan metode kuantitatif dengan rancangan analitik observasional
menggunakan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 31 responden dipilih melalui teknik
accidental sampling. Data diperoleh melalui instrumen kuesioner mengenai dukungan suami
dan tingkat kecemasan ibu hamil, kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman rho pada
taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan skor dukungan suami berada pada rentang
42-72 dengan rerata 54,37 £+ 8,25. Analisis statistik memperoleh koefisien korelasi sebesar -
0,386 dan nilai p = 0,031, yang menunjukkan adanya hubungan negatif bermakna antara kedua
variabel. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan dukungan suami berkaitan dengan
penurunan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III. Dukungan dalam bentuk emosional,
pemberian informasi, penghargaan, dan bantuan instrumental berkontribusi terhadap kesiapan
psikologis ibu menjelang persalinan. Keterlibatan aktif suami direkomendasikan untuk
diintegrasikan dalam pelayanan antenatal guna mendukung kesehatan mental maternal.

Kata kunci: antenatal anxiety, maternal mental health, pregnancy trimester third, social
support, spousal support

ABSTRACT
Physiological, hormonal, and psychological adjustments during late pregnancy may increase
women’s vulnerability to anxiety. Persistent anxiety during this period can adversely affect
maternal well-being and fetal development, highlighting the need for supportive factors that
help maintain maternal psychological stability. Husband support is considered one of the
essential resources during pregnancy, as spouses often serve as the closest companions for
pregnant women. This study aimed to examine the association between husband support and
anxiety levels among third-trimester pregnant women at Ballaparang Public Health Center,
Makassar. A quantitative observational analytic study with a cross-sectional design was
conducted. The study involved 31 respondents recruited through accidental sampling. Data
were collected using questionnaires assessing husband support and maternal anxiety, then
analyzed with the Spearman rho test at a 5% significance level. The findings indicated that
husband support scores ranged from 42 to 72, with a mean of 54.37 £ 8.25. Statistical analysis
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demonstrated a correlation coefficient of -0.386 and a p-value of 0.031, indicating a statistically
significant inverse relationship between husband support and maternal anxiety. Greater
husband involvement was associated with lower anxiety levels among pregnant women in the
third trimester. Emotional, informational, appraisal, and instrumental support from husbands
were found to contribute to improved maternal psychological readiness before childbirth.
Strengthening husband participation in antenatal services is recommended to support maternal
mental health outcomes.

Keywords: antenatal anxiety, maternal mental health, pregnancy third trimester, social
support, spousal support

PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan periode transisi dalam kehidupan perempuan yang ditandai
dengan berbagai perubahan fisik, hormonal, psikologis, serta penyesuaian sosial. Selama proses
ini, ibu hamil mengalami adaptasi terhadap perubahan fungsi tubuh dan kondisi emosional yang
berlangsung secara bertahap. Memasuki trimester ketiga, perubahan tersebut umumnya
semakin kompleks karena ibu mulai menghadapi keterbatasan aktivitas akibat pembesaran
abdomen, gangguan tidur, peningkatan frekuensi berkemih, serta ketidaknyamanan fisik
lainnya. Pada fase ini, ibu juga mulai memusatkan perhatian pada persiapan persalinan dan
keselamatan bayi, sehingga rentan mengalami tekanan psikologis berupa kecemasan (Saifuddin
et al., 2020; Pratama et al., 2024).

Kecemasan selama kehamilan merupakan respons emosional yang sering muncul ketika
ibu memersepsikan adanya ancaman, ketidakpastian, atau kekhawatiran terhadap kondisi
dirinya maupun janin. Apabila tidak dikelola dengan baik, kecemasan dapat memengaruhi
kondisi fisiologis ibu, seperti peningkatan tekanan darah, gangguan pola tidur, perubahan nafsu
makan, serta penurunan kualitas hidup selama kehamilan. Dalam jangka lebih lanjut, gangguan
psikologis pada masa antenatal juga dikaitkan dengan risiko persalinan prematur, berat badan
lahir rendah, serta gangguan adaptasi ibu pada masa postpartum (WHO, 2022). Oleh karena itu,
aspek kesehatan mental maternal perlu memperoleh perhatian yang setara dengan pemantauan
kesehatan fisik ibu hamil.

Stabilitas psikologis ibu hamil tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi biologis, tetapi juga
sangat dipengaruhi lingkungan sosial terdekat. Salah satu sumber dukungan utama selama
kehamilan adalah suami sebagai pasangan hidup dan pendamping dalam proses kehamilan
hingga persalinan. Dukungan suami dapat diwujudkan melalui keterlibatan emosional,
pemberian informasi, bantuan praktis dalam aktivitas sehari-hari, maupun penghargaan
terhadap kondisi ibu. Bentuk dukungan tersebut dapat berupa menemani pemeriksaan antenatal,
membantu pekerjaan rumah tangga, memberikan motivasi, serta menunjukkan perhatian
terhadap kondisi fisik dan emosional ibu (Isnaniar et al., 2020). Kehadiran suami yang suportif
dinilai mampu meningkatkan rasa aman, memperkuat coping ibu, dan mengurangi tekanan
psikologis menjelang persalinan (Purwanti et al., 2025).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi hubungan antara dukungan
pasangan dengan kondisi psikologis ibu hamil. Temuan Basyiroh dan Lailiyah (2022)
menunjukkan bahwa dukungan suami berasosiasi dengan penurunan tingkat kecemasan pada
ibu primigravida. Penelitian lain juga melaporkan hasil serupa, di mana ibu hamil yang
memperoleh dukungan optimal dari pasangan cenderung memiliki kondisi emosional yang
lebih stabil dibandingkan ibu dengan dukungan rendah (Berliana, 2025; Siska, 2025). Meskipun
demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan pada lokasi dan karakteristik
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responden yang berbeda, sehingga belum dapat menggambarkan kondisi ibu hamil pada
fasilitas pelayanan kesehatan primer di wilayah Kota Makassar.

Secara global, gangguan kecemasan pada masa kehamilan masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat. World Health Organization melaporkan bahwa gangguan kecemasan
dialami oleh sekitar 13% perempuan selama masa kehamilan, dengan prevalensi yang
cenderung lebih tinggi di negara berpendapatan rendah dan menengah. Di Indonesia,
kecemasan menjelang persalinan juga masih ditemukan dalam proporsi yang cukup tinggi,
terutama pada trimester akhir kehamilan (Sutriningsih et al., 2024). Meskipun cakupan
pelayanan antenatal terus mengalami peningkatan, fokus pelayanan maternal masih lebih
dominan pada pemantauan kondisi fisik ibu dan janin dibandingkan kesehatan psikologis.
Berdasarkan observasi awal di wilayah kerja Puskesmas Ballaparang Makassar, masih dijumpai
ibu hamil trimester III yang menunjukkan kekhawatiran berlebih terkait proses persalinan dan
kondisi bayi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai faktor psikososial yang berkaitan
dengan kecemasan ibu hamil masih relevan untuk dikembangkan, khususnya pada konteks
pelayanan kesehatan tingkat pertama. Hingga saat ini, kajian yang secara spesifik menganalisis
hubungan dukungan suami dengan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III di Puskesmas
Ballaparang Makassar masih terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara dukungan suami dan tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester
I1I sebagai dasar penguatan intervensi psikososial dalam pelayanan antenatal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan observasional
analitik melalui desain cross-sectional. Penelitian bertujuan menganalisis hubungan antara
dukungan suami sebagai variabel independen dan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III
sebagai variabel dependen. Lokasi penelitian berada di Puskesmas Ballaparang, Kota Makassar,
dan dilaksanakan pada April-Juni 2025. Populasi penelitian mencakup seluruh ibu hamil
trimester III yang melakukan kunjungan antenatal di Puskesmas Ballaparang sebanyak 134
orang. Sampel penelitian berjumlah 31 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental
sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan ketersediaan responden yang hadir saat
pengambilan data dan memenuhi kriteria penelitian. Kriteria inklusi meliputi ibu hamil
trimester III yang bersedia menjadi responden, dapat berkomunikasi dengan baik, dan hadir
pada saat penelitian berlangsung. Adapun responden yang tidak menyelesaikan pengisian
instrumen secara lengkap dikeluarkan dari penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner terstruktur. Variabel
dukungan suami diukur melalui kuesioner yang memuat aspek dukungan emosional,
informasional, instrumental, dan penghargaan. Sementara itu, tingkat kecemasan diukur
menggunakan instrumen Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), yang banyak digunakan
untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan pada penelitian kesehatan. Skor HARS kemudian
diklasifikasikan sesuai kategori tingkat kecemasan responden. Pengolahan data dilakukan
melalui tahapan editing, coding, entry, dan cleaning sebelum analisis statistik. Analisis
univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta distribusi masing-
masing variabel dalam bentuk frekuensi, persentase, nilai minimum, maksimum, mean, dan
standar deviasi. Hubungan antara dukungan suami dan tingkat kecemasan dianalisis
menggunakan uji Spearman rho dengan tingkat kemaknaan 95% (a = 0,05), karena data
penelitian bersifat ordinal dan tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Penelitian ini telah
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memperhatikan aspek etika penelitian melalui pemberian penjelasan kepada responden terkait
tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta persetujuan kesediaan berpartisipasi sebelum
pengisian kuesioner dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dukungan Suami

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Suami terhadap
Kecemasan Ibu Hamil Trimester III di Puskesmas Ballaparang Makassar

Dukungan Suami Frekuensi (n) Persentase (%)

Mendukung 24 77,4
Tidak mendukung 7 22,6
Total 31 100

Sumber : data primer 2025

Pada Tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar responden berada pada kategori memperoleh
dukungan suami, yaitu sebanyak 24 orang (77,4%). Sementara itu, responden yang termasuk
kategori tidak memperoleh dukungan suami berjumlah 7 orang (22,6%). Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil trimester III di lokasi penelitian mendapatkan
keterlibatan suami selama masa kehamilan.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Tabel 2. Analisis Deskriptif Dukungan Suami dan Kecemasan Ibu Hamil Trimester I11
di Puskesmas Ballaparang Makassar

Variabel n Min Max Mean Std. Deviasi

Dukungan Suami 3141,00 71,00 52,36 8,25

Kecemasan Ibu Hamil 31 0,00 12,00 5,63 3,44
Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 2, skor dukungan suami menunjukkan nilai minimum 41,00 dan
maksimum 71,00 dengan rata-rata sebesar 52,36 serta standar deviasi 8,25. Hasil ini
mengindikasikan adanya variasi tingkat dukungan yang diterima responden. Pada variabel
kecemasan ibu hamil, skor minimum tercatat 0,00 dan maksimum 12,00 dengan nilai rerata
5,63 dan standar deviasi 3,44. Seluruh data dari 31 responden berhasil dikumpulkan dan
dianalisis tanpa adanya data yang tidak lengkap.

Analisis Hubungan Dukungan Suami dengan Kecemasan Ibu Hamil
Tabel 3. Analisis Korelasi Dukungan Suami terhadap Kecemasan Ibu Hamil Trimester
I1I di Puskesmas Ballaparang Makassar

Variabel r p-value n
Dukungan Suami — Kecemasan Ibu Hamil -0,386 0,003 31
Sumber: Data Primer, 2025
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Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan nilai koefisien korelasi Spearman rho sebesar
-0,386 dengan nilai signifikansi 0,003. Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan suami dan tingkat kecemasan ibu hamil
trimester III. Arah hubungan yang negatif menandakan bahwa semakin baik dukungan yang
diberikan suami, maka kecenderungan tingkat kecemasan ibu hamil menjadi lebih rendah.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil trimester III di Puskesmas
Ballaparang memperoleh dukungan dari suami. Proporsi responden yang berada pada kategori
mendapat dukungan mencapai 77,4%, sedangkan sebagian kecil lainnya belum memperoleh
dukungan optimal dari pasangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan suami dalam
proses kehamilan pada lokasi penelitian telah cukup terlihat, baik melalui pendampingan
pemeriksaan kehamilan, perhatian terhadap kondisi fisik ibu, maupun bantuan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Keterlibatan pasangan selama kehamilan memiliki nilai
penting karena ibu pada trimester akhir umumnya membutuhkan dukungan emosional dan
praktis yang lebih besar dibandingkan fase kehamilan sebelumnya.

Nilai rerata dukungan suami yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
responden secara umum menerima dukungan pada tingkat sedang hingga baik. Pada saat yang
sama, rerata skor kecemasan menunjukkan bahwa ibu hamil masih mengalami kecemasan,
meskipun sebagian besar berada pada kategori ringan sampai sedang. Kondisi tersebut dapat
dipahami karena trimester III merupakan periode yang identik dengan meningkatnya perhatian
ibu terhadap proses persalinan, kondisi bayi, dan kemungkinan komplikasi yang mungkin
terjadi. Semakin mendekati waktu persalinan, ibu biasanya mengalami peningkatan sensitivitas
emosional akibat perubahan fisik, hormonal, dan tekanan psikologis yang berlangsung secara
simultan.

Kecemasan pada akhir masa kehamilan merupakan fenomena yang cukup umum dalam
kesehatan maternal. Ketidaknyamanan fisik seperti gangguan tidur, nyeri punggung,
peningkatan frekuensi berkemih, serta keterbatasan mobilitas sering menjadi sumber stres
tambahan bagi ibu hamil. Selain itu, kekhawatiran mengenai rasa nyeri saat persalinan,
keselamatan bayi, serta kesiapan menjalankan peran baru sebagai ibu juga dapat memperburuk
kondisi emosional. Literatur sebelumnya menjelaskan bahwa kecemasan pada trimester akhir
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pengalaman kehamilan, status gravida, kesiapan
menghadapi persalinan, kondisi ekonomi, dan lingkungan sosial keluarga (Pratama et al., 2024;
Nurliawati et al., 2024).

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan bermakna antara dukungan
suami dan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III. Koefisien korelasi negatif
mengindikasikan pola hubungan berlawanan arah, di mana peningkatan dukungan pasangan
diikuti kecenderungan penurunan kecemasan pada ibu hamil. Meskipun kekuatan hubungan
berada pada kategori rendah hingga sedang, hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan suami
tetap memiliki kontribusi penting terhadap kondisi psikologis ibu menjelang persalinan.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif dukungan sosial, yang
menempatkan keluarga inti sebagai sumber utama penguatan psikologis individu saat
menghadapi situasi penuh tekanan. Selama kehamilan, suami bukan hanya berperan sebagai
pendamping, tetapi juga sumber rasa aman bagi ibu. Bentuk dukungan emosional seperti
perhatian, komunikasi positif, dan empati dapat membantu ibu merasa dipahami serta tidak
menghadapi proses kehamilan seorang diri. Di sisi lain, dukungan instrumental berupa bantuan
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aktivitas rumah tangga, pengantaran pemeriksaan antenatal, dan pemenuhan kebutuhan nutrisi
juga dapat mengurangi kelelahan fisik ibu. Kondisi tersebut secara tidak langsung menurunkan
tekanan psikologis selama masa kehamilan (Isnaniar et al., 2020).

Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu. Basyiroh dan
Lailiyah (2022) melaporkan bahwa dukungan pasangan berkorelasi dengan penurunan
kecemasan pada ibu yang menghadapi persalinan pertama. Temuan serupa juga ditemukan oleh
Berliana (2025) dan Siska (2025), yang menunjukkan bahwa kualitas dukungan pasangan
berkontribusi terhadap kestabilan emosional ibu hamil. Kesamaan hasil tersebut memperkuat
argumentasi bahwa dukungan suami merupakan determinan penting dalam menjaga kesehatan
mental maternal.

Selain relevan dengan penelitian nasional, hasil studi ini juga sejalan dengan penelitian
internasional. Atif et al. (2023) menemukan bahwa keterlibatan pasangan dalam pengambilan
keputusan kesehatan maternal dan persiapan persalinan berhubungan dengan peningkatan
kesejahteraan psikologis ibu. Studi lain oleh Greenspan et al. (2019) menegaskan bahwa
partisipasi laki-laki dalam pelayanan maternal dapat meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan keluarga dan akses ibu terhadap layanan kesehatan. Dengan demikian, keterlibatan
pasangan tidak hanya berdampak pada aspek emosional, tetapi juga berkontribusi terhadap
perilaku kesehatan ibu selama kehamilan.

Dalam konteks sosial budaya, tingkat keterlibatan suami masih dapat dipengaruhi oleh
konstruksi peran gender di masyarakat. Pada beberapa keluarga, kehamilan masih dipandang
sebagai tanggung jawab utama perempuan sehingga partisipasi laki-laki dalam proses
kehamilan belum maksimal. Kondisi tersebut berpotensi membatasi akses ibu terhadap
dukungan emosional dan praktis. Oleh sebab itu, edukasi mengenai pentingnya keterlibatan
suami perlu diperkuat melalui pelayanan antenatal, kelas ibu hamil, maupun program promosi
kesehatan keluarga agar pasangan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai perannya
selama kehamilan.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan antenatal tidak cukup hanya
berfokus pada pemeriksaan fisik ibu dan janin, tetapi juga perlu mengintegrasikan aspek
kesehatan mental. Skrining dini kecemasan serta pelibatan pasangan dalam edukasi kehamilan
dapat menjadi strategi promotif dan preventif untuk menjaga kesejahteraan psikologis ibu.
Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi World Health Organization yang menempatkan
kesehatan mental perinatal sebagai bagian penting dalam pelayanan maternal komprehensif.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah responden relatif terbatas
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling juga berpotensi menimbulkan
keterbatasan representasi karakteristik populasi. Selain itu, penelitian hanya memfokuskan
analisis pada hubungan dukungan suami dan kecemasan tanpa memasukkan variabel lain,
seperti tingkat pendidikan, status ekonomi, pengalaman persalinan sebelumnya, maupun
dukungan keluarga lain. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan jumlah sampel lebih
besar dengan analisis multivariat agar mampu menghasilkan gambaran yang lebih
komprehensif terkait determinan kecemasan pada ibu hamil trimester 1.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa dukungan pasangan memiliki keterkaitan dengan
kondisi psikologis ibu hamil pada trimester akhir kehamilan. Ibu yang memperoleh dukungan
lebih baik dari suami cenderung menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih rendah dalam
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menghadapi persalinan dibandingkan responden dengan dukungan yang kurang optimal.
Kehadiran suami selama kehamilan, baik melalui komunikasi yang suportif, pendampingan
pemeriksaan, bantuan aktivitas harian, maupun perhatian terhadap kebutuhan ibu, menjadi
salah satu faktor yang mendukung kesiapan mental ibu menjelang kelahiran. Dengan demikian,
penguatan peran pasangan dalam program pelayanan kehamilan perlu dipertimbangkan sebagai
bagian dari strategi peningkatan kualitas kesehatan maternal, khususnya pada aspek psikologis.
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